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Abstract Cooperative learning and takrir methods are two important approaches in learning
Qira'ah Sab'ah. Due to the difficulty of mastering the material related to learning
Qira'ah Sab'ah, a learning strategy is needed that can improve understanding by
combining group work and effective repetition of the material. This study aims to
analyze: 1) the implementation of cooperative learning and takrir methods in
improving students' understanding of Qira'ah Sab'ah at the Al-Hasan Babadan
Ponorogo Islamic Boarding School (PPTQ Al-Hasan Babadan Ponorogo); 2) the
inhibiting and supporting factors in implementing cooperative learning and takrir
methods in improving students' understanding of Qira'ah Sab'ah at the Al-Hasan
Babadan Ponorogo Islamic Boarding School (PPTQ Al-Hasan Babadan Ponorogo);
3) the implications of cooperative learning and takrir methods in improving
students' understanding of Qira'ah Sab'ah at the Al-Hasan Babadan Ponorogo
Islamic Boarding School (PPTQ Al-Hasan Babadan Ponorogo).

The research method used in this study is descriptive qualitative, with data
collection techniques including interviews, observation, and documentation. The
data validity technique used in this study was triangulation. Data analysis in this
study was conducted using the Milles B. Huberman model, which consists of three
stages of analysis: data reduction, data presentation, and drawing conclusions or
verification.

The results of this study indicate that 1) The implementation of cooperative learning
and takrir methods in improving students' understanding of Qira'ah Sab'ah
learning includes three stages: preparation, implementation, and evaluation; 2)
Inhibiting factors of cooperative learning and takrir methods are students' laziness
and inefficient implementation time. Supporting factors are students' good learning
conditions, support from caregivers, administrators, and teachers; 3) The
implementation of cooperative learning and takrir methods in Qira'ah Sab'ah
learning has positive implications for the quality of students' Quran recitation,
including increased fluency in reading the Quran, improvements in tajweed, and
Quran pronunciation.
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PENDAHULUAN

Qira’at-qgira’at Al-Qur’an sejak lama telah menarik perhatian yang besar dari para ulama, melalui
berbagai macam upaya mereka dalam mengkaji dan melestarikan bacaan-bacaan Qira'ah Sab'ah tersebut,
mereka menyusun berbagai kitab yang memuat tata cara bacaan (gira ‘at-gira’at) tersebut baik dengan metode
al-Jam’i (penggabungan) maupun at-Tafriidi (satu persatu) yang memuat karakteristik masing-masing bacaan
dan cara membacanya. Pada abad pertama dan abad kedua hijriah merupakan masa yang sangat berpengaruh
dalam penyebaran Qiraah sab’ah. Tercatat pada dua peradaban berkembang sangat pesat. Pengajaran Al-
Qur’an pun telah menyebar secara merata diberbagai wilayah umat Islam pada saat itu.'

Ilmu gira’at mempunyai kaidah-kaidah yang membantu bagi para pembaca Al Qur’an untuk
memahami dan mengetahui bagaimana cara membaca Al-Quran dengan lebih mudah, yang sesuai dengan
mazhab yang diikutinya. Di Indonesia khususnya di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan Babadan
Ponorogo Jawa Timur dan sebagian besar masyarakat muslim membaca Al-Qur’an dengan gira’ah riwayat
imam Hafs.

Dari beberapa penjelasan diatas, maka perlu upaya untuk mengatasi permasalahannya yaitu dengan
memilih dan mengembangkan model atau strategi pembelajaran yang dapat membangkitkan perhatian siswa,
menciptakan semangat dan motivasi siswa, melibatkan interaksi dengan siswa secara aktif, dan mengasah
kemampuan siswa baik kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, serta komunikatif.> Salah satu
solusinya adalah mengimplementasikan metode kooperatif learning dalam proses pembelajaran Qiro’ah
Sab’ah.?

Kooperatif learning merupakan metode pembelajaran untuk mencapai keberhasilan bersama dalam
satu kelompok kecil yang beranggotakan para peserta didik dengan tingkat kemampuan masing-masing.*
Kooperatif learning dimaksudkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap materi pembelajaran. Tiap
anggota kelompok saling memberi respon, bukan terkait materi pelajarannya saja tetapi juga membantu belajar
anggota kelompok lainnya supaya berkreasi dalam suasana pembelajaran yang kondusif.’ Kooperatif learning
merupakan metode pembelajaran kelompok dengan menggunakan pendekatan belajar yang santri sentris,
humanistik, dan demokratis. Yang disesuaikan dengan kemampuan santri dan lingkungan belajarnya.® Dengan

demikian, maka pembelajaran kooperatif mampu membantu santri dalam meningkatkan pemahaman.
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Lingkungan belajarnya juga turut membina dan meningkatkan serta mengembangkan potensi dari santri
sekaligus memberikan pelatihan dari meteri yang telah diajarkan. Jadi, metode kooperatif learning dapat
dirumuskan sebagai kegiatan pembelajaran kelompok yang terpadu, terarah, efektif, efisien, ke arah mencari
atau mengkaji sesuatu melalui proses kerjasama dan saling membantu (sharing) sehingga tercapailah proses
dan hasil belajar yang produktif.

Dalam pembelajaran Qiro’ah Sab’ah di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan santri
diharapkan memiliki kemampuan memahami dan membaca Qiro ‘ah tujuh imam dengan baik dan benar. Pada
awalnya pembelajaran Qiro’ah Sab’ah di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur’an Al-Hasan hanya menggunakan
metode sorogan dan bandongan yang dilaksanakan ba’da sholat subuh dengan menggunakan kitab Faidhul-
Barakat fi Sab’il-Qira’at karangan KH Arwani Amin Kudus sebagai pedomannya. Para santri Membacakan
bacaan Imam tujuh di depan gurunya. Dan guru membacakan dan menjelaskan isi dari kitab Faidhul-Barakat
fi Sab’il-Qira’at tersebut.’

Berdasarkan hasil observasi diatas, penulis menemukan gambaran bahwasannya kemampuan dalam
membaca Qiro’ah Sab’ah para santri di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan masih memerlukan
proses bimbingan dan binaan lanjutan. Hal ini disebabkan karena kebanyakan para santri mempunyai
kemampuan dalam membaca Qiro’ah Sab’ah yang masih kurang maksimal, maka dalam proses
pembelajarannya mengadakan suatu program kegiatan mengenai pembelajaran Qiro’ah Sab’ah, yaitu metode
kooperatif learning dan takrir yang dilaksanakan pada pukul 22.00. Selain mengulang-ngulang bacaan, dalam
pelaksanaannya metode kooperatif learning juga melatih santri agar saling bertukar pendapat, serta saling
mengingatkan temannya ketika salah dalam membaca kaidah-kaidah bacaan Al-Qur’an yang sesuai dengan
riwayat shahih imah tujuh. Selain itu santri juga dapat saling bertukar pendapat tentang bacaan-bacaan yang
sulit dilafadzkan dan sulit difahami.® Untuk itu, metode kooperatif learning dapat menjadi salah satu alternatif
untuk diterapkan dikarenakan metode kooperatif learning adalah suatu metode pembelajaran yang saat ini
banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada peserta didik, terutama
untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan peserta didik, yang tidak dapat
bekerja sama dengan orang lain. Dan model pembelajaran ini telah terbukti dapat dipergunakan dalam berbagai

pelajaran, khususnya sebagai penunjang dalam proses pembelajaran Qiro’ah Sab’ah.

IMETODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus.
Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman mendalam terhadap proses
implementasi dalam pembelajaran Qira’ah Sab’ah dengan menggunakan metode cooperative learning

dan takrir di PPTQ Al-Hasan. Pada pendekatan ini menekankan pada proses dan makna, bukan
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hanya pada hasil, sehingga penulis berperan sebagai instrumen utama yang terlibat langsung di
lapangan. Pendekatan ini juga bersifat empiris karena penulis melakukan pengamatan secara
langsung pada lokasi penelitian, yaitu di PPTQ Al-Hasan untuk memperoleh bagaimana gambaran
nyata pada proses pembelajaran Qira’ah Sab’ah dengan menggunakan metode pembelajaran
cooperative learning dan takrir.

Sumber data dalam penelitian ini meliputi data primer dan sekunder. Adapun untuuk data
primer diperoleh melalui interaksi langsung dengan subjek penelitian yang terdiri dari pengasuh
pondok pesantren, guru pengampu, pengurus pondok pesantren, ustadzah, dan santri yang
mengikuti pembelajaran Qira’ah Sab’ah. Data sekunder berupa dokumen pondok pesantren, laporan
kegiatan, dan foto-foto pendukung. Pengumpulan data dilakukan selama sepuluh bulan, mulai dari
November 2024 hingga Agustus 2025. Hal ini bertujuan agar penulis dapat memahami bagaimana
proses pembelajaran Qira’ah Sab’ah di PPTQ Al-Hasan dan memastikan keabsahan data yang
diperoleh melalui triangulasi waktu dan sumber.

Penulis telah menganalisis data yang diperoleh, adapun teknik pengumpulan data
menggunakan tiga metode utama, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi
dilakukan dengan pengamatan partisipan yaitu penulis beberapa kali mengikuti jalannya
pembelajaran Qira’ah Sab’ah dan diskusi. Proses observasi dilaksanakan melalui tiga tahapan, yakni
perencanaan, pelaksanaan dan tahap analisis data. Wawancara dilakukan secara tidak terstruktur
agar penulis dapat memperoleh data yang lebih terbuka dan kontekstual dari para responden.
Pertanyaan disesuaikan dengan karakteristik responden dan mengalir seperti percakapan sehari-
hari. Adapun untuk teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa laporan
kegiatan dalam pembelajaran, jalannya diskusi, serta foto dari kegiatan dalam pembelajaran yang
mendukung hasil observasi dan wawancara.

Analisis data dilakukan dengan model interaktif Miles dan Huberman yaitu dengan empat
tahapan: pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Pengumpulan data dilakukan dilokasi secara intensif dan berkala untuk mengumpulkan sebanyak
mungkin data, dalam proses ini berlangsung hingga data yang ditemukan mencapai titik kejenuhan.
Reduksi data dilakukan untuk menyaring informasi yang relevan dengan fokus penelitian,
sedangkan penyajian data bertujuan untuk menampilkan temuan secara sistematis agar mudah
diinterpretasikan. Tahap akhir berupa penarikan kesimpulan dilakukan secara induktif untuk

menemukan makna yang mendalam dari data yang telah terkumpul. Proses analisis ini berlangsung



secara simultan sejak awal hingga akhir penelitian, sehingga setiap temuan dapat diverifikasi
melalui proses triangulasi antar sumber dan metode. Dengan rancangan tersebut, penelitian
diharapkan dapat membuktikan bagaimana implementasi metode cooperative learning dan takrir

mampu meningkatkan pemahaman santri terhadap pembelajaran Qira’ah sab’ah di PPTQ Al-Hasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Dapat dilihat dari hasil pengamatan atau observasi penulis mengenai pembelajaran Qira’ah
Sab’ah di PPTQ Al-Hasan menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran Qira’ah Sab’ah meliputi tiga
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Adapun tahapan perencanaannya meliputi
wejangan seorang guru pada awal pembelajaran selalu menyampaikan tujuan pembelajaran
terlebih dahulu. Tahap ini menjadi penting karena dengannya akan berimplikasi pada keberhasilan
suatu pembelajaran, mengingat keberhasilan pembelajaran akan sangat tergantung dari ada atau
tidaknya kesiapan. Lalu persiapan dalam menyamaratakan sampai dimana kemampuan para santri
dalam mempelajari Qira’ah Sab’ah agar mendapatkan hasil pemahaman yang sempurna. Dengan
membuat kelompok masing-masing terdiri 4-5 santri, dan setiap kelompoknya didampingi oleh
ketua. Langakh selajutnya yaitu menyiapkan media yang dibutuhkan yaitu berupa kitab Fayd al-
Barokad fi Sab’l Qira’at, kitab ini dikarang oleh Kyai Haji Muhammad Arwani Amin al-Hafidz dan
mempersiapkan kecakapan mereka dalam membaca Al-Qur'an secara baik dan benar untuk
memudahkan dalam proses pembelajaran Qira’ah Sab’ah.

Langkah selanjutnya yaitu menetapkan jadwal atau waktu yang tepat dalam penerapan
menggunakan metode pendamping dalam pembelajaran Qira’ah Sab’ah, dimana para santri di PPTQ
Al-Hasan memiliki latar belakang yang berbeda-beda. Agar pembelajaran Qira’ah Sab’ah dapat
terlaksana dengan maksimal. Maka ditetapkan untuk waktu pembelajaran Qira’ah Sab’ah

dilaksanakan dua kali dalam satu sehari yaitu pukul 05.00 sampai selesai adalah waktu sorogan dan



pukul 22.00 sampai selesai untuk pelaksanaan metode kooperatif learning dan takrir, dan khusus
hari jumat libur.
Berikut adalah tahapan pelaksanaan pembelajaran Qira’ah Sab’ah dengan menggunakan
metode cooperative learning dan takrir meliputi:
a. Santri yang mengikuti pembelajaran Qira’ah Sab’ah seluruhnya wajib untuk berkumpul di
masjid
b. Santri bersama-sama membaca doa lalu membaca surah Al-Fatihah
c. Santri duduk dengan pola melingkar dengan masing-masing kelompok
d. Masing-masing ketua kelompok menjelaskan dan mencontohkan bacaan-bacaan dari khilaf
perayatnya
e. Jika semua sudah paham dan mengerti serta tidak ada yang perlu untuk di pertanyakan,
maka
f.  Seluruh para santri secara bersama-sama membaca bacaan Qira’ah Sab’ah dengan pedoman
kitab Fayd al-Barakat fi Sab’i al-Qira’at, contoh bacaannya pada surat Fatir jus 22 ayat 19:
Danailly A (s 55 e
g. Santri bersama-sama membaca dengan bacaaan Imam Qalun, yang bacaannya sama
dengan imam ‘Asim
h. Kemudian pada imam Kholad tanpa saktah termasuk imam ‘Ali di lafadz <! dibaca imalah
dibaca “wamma yastawiil a’'mee”
i. Selanjutnya pada imam Waras dibaca naqol yaitu hamzah yang bertemu dengan huruf alif
menjadi berpindah harokat hamzahnya pada lafadz <= ;55w Ly menjadi <x! 55t L

dibaca “wamma yastawii la’'maa”



j.  Khilaf terakhir pada ayat ini pada imam Kholad dengan saktah pada lafadz «e¥! (s 5w Las

terdapat saktah karena ada lam alif yang bertemu dengan hamzah pada lafadz «siw s

e (Al

k. Dalam praktik metode takrir semua santri mengulangi bacaan Qira’ah Sab’ah tersebut
berulag-ulang disetiap per-ayatnya agar para santri lebih mudah mengingat dan memahami
perbedaan-perbedaan dalam bacaan Qira’ah Sab’ah.

Tahap selanjutnya adalah evaluasi, menurut Chelimsky evaluasi merupakan suatu metode
penelitian yang sistematis untuk menilai rancangan, implementasi, dan efektivitas suatu program
yang dalam hal ini adalah evaluasi terhadap hasil belajar Qira’ah Sab’ah para santri. Data yang
diperoleh dalam penelitian menyebutkan bahwa evaluasi dalam pembelajaran Qira’ah Sab’ah
menggunakan metode cooperative learning dan takrir adalah dengan berupa tes lisan langsung.

Setelah melalui beberapa tahapan dalam pembelajaran Qira’ah Sab’ah menggunakan metode
cooperative learning dan takrir adapun faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam suatu metode
pembelajaran harus melalui faktor penghambat agar bisa menemukan solusi yang tepat yang bisa
mendukung keberhasilan suatu metode pembelajaran tersebut. Untuk faktor penghambatnya
adalah adalah terkadang timbul rasa malas dalam diri santri, atau kurangnya ketertarikan mereka
terhadap pembelajaran Qira’ah Sab’ah dan juga dalam kitab Fayd al-Barakat fi Sab’i al-Qira’at yang
digunakan sebagai rujukan tidak ada harakatnya, sehingga menyulitkan para santri untuk
memahaminya. Serta adanya perbedaan kemampuan para santri dalam memahami isi kitab Fayd al
Barakat fi Sab’i al-Qira’at sebagai kitab rujukan, sehingga waktu sorogan ada salah satu santri yang
salah mengucapkan maka seluruh santri yang lain harus mengulangi bacaannya kembali.

Selanjutnya penghambat lain dari kedua metode tersebut adalah waktu pelaksanaan
pembelajaran Qira’ah Sab’ah menggunakan kedua metode tersebut waktunya sudah terlalu malam

terkadang santri sudah letih karena kuliah atau sekolah pada pagi harinya. Dan juga ketika sedang



berjalannya kegiatan tersebut membutuhkan waktu yang cukup lama terkadang ada santri ngantuk.

Sedangkan faktor pendukungnya adalah kondisi para santri yang memiliki minat dari
dalam dirinya untuk mengikuti proses pembelajaran Qira’ah Sab’ah serta dalam mempelajari Qira’ah
Sab’ah mereka mendapat dukungan langsung yang diberikan oleh pengasuh, pengurus, serta para
asatidz yang secara aktif mendukung dalam proses pembelajaran Qira’ah Sab’ah dan memfasilitasi
dengan memberikan metode penunjang. Selain itu, tersedia juga sumber referensi berupa kitab Fayd
al-Barakat fi Sab’i al-Qira’at sebagai panduan dalam pembelajaran Qira’ah Sab’ah yang mudah
dipahami dan ringkas.

Selain hal tersebut dalam penerapan metode kooperatif learning dan takrir ditemukan data
bahwa faktor pendukungnya adalah bimbingan dari para asatidz atau senior yang dulu mengikuti
proses pembelajaran Qira’ah Sab’ah, ketika para santri merasa ada kesulitan yang sulit terpecahkan
dalam mempelajari Qira’ah Sab’ah akan dibimbing langsung oleh para asatidz tersebut. Berbagai
Solusi akan dilakukan agar para santri di PPTQ Al-Hasan bisa bersemangat dalam mempelajari
Qira’ah Sab’ah dan bisa meningkatkan pemahamannya.

Pembahasan

Pembelajaran Qira’ah Sab’ah merupakan kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur’an dalam
rangka mendalami dan memparktikkan tujuh metode membaca Al-Qur’an yang berbeda (tujuh
imam giraat) dengan sanad shahih secara kokoh terhadap Rasulullah SAW. Pelaksanaan
pembelajaran Qira’ah Sab’ah menggunakan metode cooperative learning dan takrir meliputi persiapan
para santri sebelum mempelajari Qira’ah Sab’ah termasuk mempersiapkan kemampuan membaca
Al-Qur'an dengan baik dan benar. Dilanjutkan dengan penyusunan jadwal pembelajaran dan media
pembelajaran yang tepat diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam pembelajaran
Qira’ah Sab’ah PPTQ Al-Hasan menggunakan media berupa buku pedoman yaitu kitab Faidhul
Barokat Fi Sab'il Qiroat disusun oleh KH. Arwani Amin Kudus. Setelah itu baru pelaksanaan
pembelajaran Qira’ah Sab’ah dengan metode cooperative learning dan takrir melibatkan pembacaan
ayat secara bergiliran oleh santri, dengan santri lain menyimak dan membenarkan bacaan teman

mereka. Sebelum pembelajaran selesai dilakukan evaluasi pembelajaran menggunakan tes lisan



langsung dengan memberikan soal acak kepada santri untuk membaca dengan Qira’ah Sab’ah.

Faktor yang menghambat dan mendukung dalam proses pembelajaran Qira’ah Sab’ah
menggunakan metode cooperative learning dan takrir. Faktor penghambatnya meliputi beberapa
faktor seperti kelelahan santri karena jadwal yang padat, perbedaan kemampuan dalam memahami
kitab rujukan, dan kelelahan yang mungkin terjadi saat proses pembelajaran berlangsung. Adapun
untuk faktor pendukung meliputi antusiasme para santri dalam belajar Qira’ah Sab’ah, karena
mendapatkan dukungan dari internal dan eksternal lembaga, serta solusi penerapan metode
pembelajaran untuk memfasilitasi para santri dalam meningkatkan pemahamannya terhadap
pembelajaran Qira’ah Sab’ah.

Menurut penulis, berdasarkan berbagai faktor yang mendukung maupun faktor
menghambat dalam proses pembelajaran Qira’ah Sab’ah di PPTQ Al-Hasan menggunakan metode
cooperative learning dan takrir semuanya tergantung dari usaha dan kemauan para santri pribadi.
Oleh karena itu, penting untuk menanamkan niat yang tepat sebelum dilaksanakannya proses
pembelajaran.

Berbagai faktor dari yang menghambat dan mendukung tersebut hendaknya dapat
diketahui, sehingga dapat dilakukan perbaikan dalam suatu proses pembelajaran. Setiap bentuk
dalam metode pembelajaran memiliki keunggulan dan kelemahan, begitupun dengan pembelajaran
Qira’ah Sab’ah yang juga mencakup faktor penghambat serta pendukungnya. Akan tetapi berbagai
faktor yang menghambat bisa digunakan sebagai bahan untuk mengevaluasi permasalahan yang
terjadi agar tujuan pembelajaran bisa tercapai.

Dampak atau implikasi dari metode cooperative learning dan takrir dalam pembelajaran
Qira’ah Sab’ah dapat mencakup beberapa aspek, baik dari segi pembelajaran maupun
pengembangan para santri secara pribadi. Metode cooperative learning dan takrir melibatkan para

santri untuk secara aktif dalam proses pembelajaran. Dengan mendengarkan dan menyimak bacaan



dari teman sekelompok, santri dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap tajwid, wakaf,
dan pelafalan yang benar. Proses saling membenarkan dan memberikan umpan balik pada bacaan
juga membantu para santri memperbaiki kesalahan mereka dan meningkatkan kualitas bacaannya.
Dalam metode cooperative learning dan takrir, para santri bekerja dalam kelompok kecil untuk
membaca dan memahami bacaan Qira’ah Sab’ah. Mereka saling mendukung dan membantu satu
sama lain dalam memahami dan menguasai suatu materi. Kolaborasi seperti ini dapat memperkuat
hubungan sosial serta dapat membangun kemampuan kerja tim. Melalui metode cooperative learning
dan takrir, para santri memiliki kesempatan untuk secara aktif terlibat dalam pembelajaran dan
memperlihatkan kemampuan membaca mereka di depan teman sekelompok. Dengan adanya
umpan balik positif dari teman dan guru, para santri dapat merasa lebih percaya diri dalam
membaca dan menyampaikan bacaan dengan baik. Dalam metode cooperative learning dan takrir,
para santri perlu mendengarkan dengan seksama bacaan dari teman sekelompok mereka. Hal ini
membantu meningkatkan keterampilan mendengarkan mereka, termasuk pemahaman terhadap
intonasi, tajwid, dan nuansa dalam bacaan. Keterampilan mendengarkan yang baik juga dapat
bermanfaat dalam pemahaman isi Al-Qur'an secara keseluruhan.

Metode cooperative learning dan takrir yang melibatkan interaksi sosial, kolaborasi, dan peran
aktif para santri dapat meningkatkan motivasi dan semangat belajar mereka. Proses pembelajaran
yang menyenangkan dan melibatkan para santri secara langsung dapat membantu meningkatkan
minat mereka dalam mempelajari Qira’ah Sab’ah dan Al-Qur'an secara keseluruhan. Dalam metode
cooperative learning dan takrir, para santri belajar bekerja sama dalam kelompok, berkomunikasi,
memberikan umpan balik, dan saling membantu. Ini mampu untuk mengembangkan keterampilan
sosial para santri, seperti kerjasama, komunikasi efektif, dan empati terhadap teman sekelompok
mereka. Dalam metode cooperative learning dan takrir, para santri membaca bacaan dalam konteks

yang terstruktur dan berkaitan dengan kitab rujukan atau sumber lainnya. Hal ini membantu para
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santri memahami makna dan tujuan dari bacaan yang mereka pelajari, serta para santri juga dapat
memahami konteks historis atau lingkungan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode cooperative learning dan takrir memiliki
dampak positif dalam pembelajaran Qira’ah Sab’ah, yakni peningkatan pemahaman para santri
terhadap tajwid, wakaf, dan pelafalan yang benar. Faktor pendukung meliputi antusiasme para
santri, dukungan lembaga, serta dukungan dari internal dan eksternal lembaga, dan solusi
penerapan metode pembelajaran untuk memfasilitasi para santri dalam meningkatkan
pemahamannya terhadap pembelajaran Qira’ah Sab’ah.

Namun, terdapat faktor penghambat seperti kelelahan para santri dan perbedaan
kemampuan dalam memahami materi. Kesuksesan pembelajaran sendiri tergantung pada usaha
dan kemauan para santri. Oleh karena itu, diperlukan upaya dalam memperbaiki faktor yang
mendukung dan mengatasi faktor yang menghambat. Dalam konteks pendidikan Islam, penekanan
pada faktor-faktor pendukung dapat menghasilkan perubahan positif dalam proses pembelajaran
atau pengembangan potensi para santri khususnya dalam mempelajari Al-Qur’an. Metode
cooperative learning dan takrir bisa digunakan untuk melibatkan peserta didik secara aktif dalam
meningkatkan kualitas bacaan serta pemahaman terhadap Al-Qur'an.
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